BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

dalam Bab 1V, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Opini auditor tidak berpengaruh terhadap reporting delay. Dapat dilihat dari
hasil peneltian ini bahwa nilai signifikansi regresi 0,244 > 0,05 dan t hitung
(1,173) < t tabel (1,665). Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki opini
auditor wajar tanpa pengecualian yang membuat mereka menyampaikan
laporan keuangannya secara tepat waktu dan tidak melakukan reporting delay.

2. Perubahan opini auditor tidak berpengaruh terhadap reporting delay. Dapat
dilihat dari hasil peneltian ini bahwa nilai signifikansi regresi 0,803 > 0,05 dan
t hitung (0,250) < t tabel (1,665). Tidak adanya perubahan opini auditor dari
tahun sebelumya membuat perusahaan menyampaikan laporan keuangannya
secara tepat waktu.

3. Pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap reporting delay. Dapat dilihat
dari hasil peneltian ini bahwa nilai signifikansi regresi 0,553 > 0,05 dan t
hitung (0,956) < t tabel (1,665). Kepercayaan perusahaan terhadap auditor
sebelumnya membuat perusahaan tidak melakukan pergantian auditor dan

cenderung membuat perusahaan tidak melakukan reporting delay.
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4. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap reporting delay. Dapat dilihat dari
hasil peneltian ini bahwa nilai signifikansi regresi 0,023 < 0,05 dan t hitung
(2,327) > t tabel (1,665). Perusahaan yang memiliki aset yang kecil memiliki
sumber daya manusia yang relatif lebih sedikit dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki aset lebih besar yang mengakibatkan pelaporan
laporan keuangan pada perusahaan aset yang kecil mengalami keterlambatan.

5. Profitabilitas berpengaruh terhadap reporting delay. Dapat dilihat dari hasil
peneltian ini bahwa nilai signifikansi regresi 0,033 < 0,05 dan t hitung (2,166)
> t tabel (1,665). Perusahaan yang memiliki profitabilitas kecil akan
melaporkan laporan keuangan lebih lambat dibandingkan dengan perusahaan
yang memiliki profitabilitas yang lebih besar yang mengakibatkan perusahaan
dengan profitabilitas rendah mengupayakan agar laporan keuangan mereka
tidak dilihat dalam keadaan rugi.

6. Opin auditor, perubahan opini auditor, pergantian auditor, ukuran perusahaan,
dan profitabilitas tidak berpengaruh secara simultan terhadap reporting delay
dengan nilai signifikan regresi sebesar 0,105 > 0,05

7. Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh dengan taraf signifikan 5%
menunjukkan bahwa secara simultan opini auditor, perubahan opini auditor,
pergantian auditor, ukuran perusahaan, dan profitabilitas tidak berpengaruh
secara simultan terhadap reporting delay dengan nilai signifikan yaitu 0,105 >
0,05. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0,053.
Hal ini menunjukkan bahwa reporting delay dipengaruhi oleh opini auditor,

perubahan opini auditor, pergantian auditor, ukuran perusahaan, dan
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profitabilitas sebesar 53,4%, sedangkan sisanya sebesar 46,6% dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.1 Saran

Dengan memperhatikan keterbatasan yang ada, diharapkan penelitian

selanjutnya dapat mempertimbangkan saran-saran berikut:

1.

Dilihat dari kesimpulan penelitian ini ada tiga variabel penelitian yang tidak
berpengaruh yaitu opini auditor, perubahan opini auditor, dan pergantian
auditor. Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan variabel lain yang diduga
dapat mempengaruhi reporting delay pada perusahaan manufaktur.

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan data periode yang lebih
panjang, serta sampel yang berfokus pada semua sektor sehingga diharapkan
dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya dari pengaruh variabel-
variabel yang digunakan dengan lebih baik dan konsisten.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti pada jenis perusahaan yang lain,
seperti sektor keuangan, perbankan, pertambangan, dan lain-lain, sehingga
dapat diketahui dengan secara spesifik variabel-variabel yang mempengaruhi

reporting delay pada tiap jenis perusahaan.



